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BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Simpulan 

Untuk jawaban responden untuk variabel Motivasi Kerja sudah berada pada 

taraf “moderat/cukup”, yang berarti bahwa saat ini para responden yang diteliti 

sudah cukup termotivasi, namun masih dapat ditingkatkan lebih lanjut lagi.  

Berdasarkan analisis untuk variabel Motivasi kerja karyawan BPR X masih 

berada pada taraf moderat/cukup, dimana para responden memiliki motivasi dalam 

bekerja, namun masih belum maksimal.  Hal ini dapat dilihat dari jumlah jawaban 

“tidak setuju” yang cukup banyak juga dalam item-item di variabel ini.  Untuk uji 

hipotesis 1, peneliti menemukan bahwa tolak H01 dan terima Ha1, yang berarti 

bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. Selain 

itu, didapatkan nilai r square sebesar 0.898, yang berarti bahwa pengaruh antara 

motivasi terhadap Kinerja Karyawan adalah sebesar 89.8%.  

Untuk jawaban responden untuk variabel kompensasi sudah berada pada 

taraf “moderat/cukup”, yang berarti bahwa saat ini para responden menilai bahwa 

kompensasi yang diterima sudah mencukupi, dan masih dapat ditingkatkan lebih 

lanjut. 

Berdasarkan analisis untuk variabel kompensasi, dimana jawaban 

responden untuk variabel kompensasi masih banyak yang rendah, yang menyatakan 
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ketidaksetujuan mereka bahwa mereka menerima item-item kompensasi tersebut.  

Didapat juga bahwa para responden memiliki jawaban di rentang cukup/moderat, 

yang berarti mereka menganggap kompensasi yang diterima sudah ada, namun 

masih dapat dikembangkan lagi.  Berdasarkan uji hipotesis 2, tolak H02 dan terima 

Ha2, yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara kompensasi terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, didapatkan nilai r square sebesar 0.844, yang berarti bahwa 

pengaruh antara motivasi terhadap kinerja karyawan adalah sebesar 84.4%.  

Untuk jawaban responden untuk variabel kinerja sudah berada pada taraf 

“moderat/cukup”, yang berarti bahwa saat ini para responden sudah merasa bahwa 

aktivitas kerjanya dapat dianggap cukup sesuai dengan tuntutan kerja, meski dapat 

ditingkatkan dengan lebih baik di kemudian hari.  

Untuk uji Hipotesis 3 (uji simultan), peneliti menemukan bahwa , tolak H03 

dan terima Ha3, yang berarti bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja dan 

kompensasi secara simultan terhadap kinerja karyawan. Didapat bahwa pengaruh 

antara motivasi kerja dan kompensasi secara simultan adalah sebesar 0.900.   

Dengan demikian, motivasi dan kompensasi dapat meningkatkan kinerja karyawan.  

 

6.2. Implikasi Penelitian 

Peneliti menemukan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi dan 

kompensasi secara simultan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, 

perusahaan harus dapat memperbaiki motivasi kerja dan kompensasi yang 

diberikan kepada karyawan, dengan tujuan untuk dapat meningkatkan kinerja 
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karyawan di kemudian hari.  Perusahaan harus memberikan perhatian untuk dapat 

memotivasi karyawan dengan lebih baik di kemudian hari, dan memberikan 

kompensasi sesuai dengan karyawan di kemudian hari.  

 

6.3.Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan dalam ruang lingkup terbatas, yaitu dalam 

lingkungan kerja BPR X Sumedang yang diteliti. 

2. Penelitian ini dilakukan dapa responden sejumlah 50 orang responden 

3. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur variabel Motivasi, Kompensasi, 

dan Kinerja Karyawan 

 

6.4. Saran 

6.4.1. Saran Untuk Peneliti selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat penelitian pada kegiatan 

kerja lain yang lebih beragam dan dengan jumlah responden yang lebih 

besar, sehingga hasil penelitian yang dilakukan dapat memiliki kemampuan 

generalisasi yang lebih besar 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan metode penelitiaan seperti 

Structural Equation Modelling (SEM) atau path analysis, sehingga 

pengaruh antar variabel dapat dijelaskan dengan lebih mendalam  
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 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel-variabel lain 

yang dapat memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan yang dapat 

dipelajari dengan lebih mendalam.  

6.4.2. Saran Untuk Perusahaan  

 Perusahaan BPR X Harus memiliki komitmen untuk dapat meningkatkan 

motivasi kerja karyawaan, karena motivasi kerja saat ini diketahui hanya 

berada di tahap moderat/cukup. Karena itu, perusahaan harus dapat 

mendorong motivasi yang lebih besar pada para responden di kemudian 

hari. 

 Perusahaan BPR X harus memiliki komitmen untuk dapat memberikan 

kompensasi yang lebih bagi, karena saat ini kompensasi masih dinilai 

berada di tahap moderat/cukup. Karena itu, perusahaan harus mampu 

memberikan kompensasi finansial maupun non finansial yang adil kepada 

karyawan sesuai dengan pencapaian target mereka (kinerja). Insentif bagi 

penyelesaian kredit bermasalah diberikan, kenaikan gaji pokok yang 

berkala, bonus yang dibayarkan secara jelas sesuai dengan kinerja sehingga 

tidak akan ada kecemburuan sosial di internal perusahaan.  

 Di sisi lain, fasilitas bekerja juga diperlukan demi membuat kenyamanan 

lingkungan bekerja. Tersedianya fasilitas seperti AC, Pojok Rokok, 

penambahan ruangan meeting, partisi ruangan per divisi, alat olahraga 

sederhana sebagai entertainment penghilang jenuh di waktu senggang kala  

stress kerja melanda, dan fasilitas lainnya yang menunjang kegiatan bekerja 

akan membantu karyawan nyaman bekerja. 
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 Peneliti menemukan bahwa kinerja karyawan masih berada di taraf 

moderat/cukup, sehingga masih dapat ditingkatkan lebih baik lagi. Untuk 

itu, peneliti menyarankan kepada perusahaan untuk dapat meningkatkan 

motivasi dan kompensasi, dengan sasaran dapat meningkatkan kinerja 

karyawan di masa yang akan datang. 

 Peneliti menyarankan agar segenap jajaran direksi dan manajemen PT BPR 

X dapat memberikan motivasi penuh kepada karyawan, coaching dari 

manajemen kepada anak buah akan sangat membantu pencapaian kinerja 

karyawan. 

 


